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ABSTRACT 

Lumpy Skin Disease (LSD) is a contagious disease in cattle that causes 

significant losses in the livestock sector, making early detection crucial. This study 

aims to classify cattle into normal and LSD-infected categories using the 

Convolutional Neural Network (CNN) method with the ResNet50 architecture. The 

dataset consists of 4000 images, divided into 80% training data, 10% validation 

data, and 10% testing data. The model was trained to recognize visual features of 

infected cattle and demonstrated excellent performance, achieving an average 

accuracy of 96.75%, precision of 96.78%, recall of 96.75%, and F1-score of 

96.76%. These results indicate that the ResNet50 CNN architecture is effective for 

detecting Lumpy Skin Disease in cattle and has the potential to be implemented as 

an automated diagnostic tool in the livestock industry. 

Keywords: Lumpy Skin Disease, Image Classification, CNN, ResNet50, Cattle 

Disease Detection 
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ABSTRAK 

Lumpy Skin Disease (LSD) merupakan penyakit menular pada sapi yang 

menyebabkan kerugian signifikan di sektor peternakan, sehingga deteksi dini 

menjadi hal yang krusial. Penelitian ini bertujuan untuk mengklasifikasikan sapi 

ternak dalam kondisi normal dan terinfeksi LSD menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (CNN) dengan arsitektur ResNet50. Data yang 

digunakan berupa 4000 citra, yang dibagi menjadi 80% data pelatihan, 10% data 

validasi, dan 10% data pengujian. Model dilatih untuk mengenali ciri visual dari 

sapi terinfeksi dan menunjukkan performa yang sangat baik, dengan akurasi rata-

rata 96,75%, presisi 96,78%, recall 96,75%, dan F1-score 96,76%. Hasil ini 

menunjukkan bahwa arsitektur CNN ResNet50 efektif dalam mendeteksi infeksi 

Lumpy Skin Disease pada sapi, serta berpotensi digunakan sebagai alat bantu 

diagnosis otomatis dalam industri peternakan. 

Kata Kunci: Lumpy Skin Disease, Klasifikasi Citra, CNN, ResNet50, Deteksi 

Penyakit Ternak 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Pendahuluan 

Pada bab ini akan menjelaskan latar belakang masalah, rumusan masalah, 

tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah. Bab ini juga 

menjelaskan tentang gambaran umum mengenai keseluruhan penelitian. 

1.2 Latar belakang Masalah 

Ternak adalah hewan yang secara sengaja diternakkan dan dikembangbiakkan 

untuk menghasilkan telur, susu, daging dan lainnya (Mellinia, 2022). Pada sektor 

peternakan khususnya pada sapi ternak, mempunyai peran yang sangat penting 

dalam memenuhi kebutuhan pangan. Akan tetapi, keberhasilan dalam sektor ini 

sangat bergantung pada kesehatan ternak yang optimal. Sapi bisa saja terserang 

berbagai macam jenis penyakit, salah satunya Lumpy Skin Disease Virus (LSDV). 

Biasanya penyebab penyakit pada sapi adalah bakteri, parasit, hingga virus. 

Lumpy Skin Disease (LSD), yang biasa dikenal sebagai Pseudo-urticaria, 

merupakan penyakit sapi yang mempunyai ciri-ciri munculnya nodul-nodul kulit 

berukuran beragam di seluruh tubuh hewan yang terinfeksi. Penyakit ini ditandai 

dengan munculnya benjolan di tubuh sapi, demam, dan kehilangan nafsu makan, 

yang berakibat penurunan berat badan. Penyakit ini menyebar dengan cepat di 

antara kelompok sapi (Alfiansyah & Litanianda, 2024). 

Seiring dengan perkembangan zaman bidang teknologi informasi dan 

komunikasi, para ahli di bidang komputer mengembangkan berbagai macam teknik 

image processing yang dapat mengolah citra untuk mengklasifikasi jenis citra yang 
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diberikan oleh pengguna ke dalam sistem (Berliani dkk. 2023). 

Pengimplementasian image processing yang baik serta dataset yang terpercaya dan 

parameter yang sesuai untuk mengetahui penyakit lumpy skin pada sapi ternak. 

Salah satu metode yang dapat digunakan dalam melakukan klasifikasi citra 

adalah Convolutional Neural Network (CNN). Convolutional Neural Network 

(CNN) adalah salah satu jenis neural network yang biasa digunakan pada data 

gambar yang  digunakan  untuk  mendeteksi  dan  mengenali  objek.  Convolutional 

Neural  Network  (CNN)  dirancang  untuk melakukan pekerjaan dalam memproses 

data ke dalam bentuk array, misalnya gambar berwarna yang terdiri dari tiga 2D  

array yang memiliki intensitas piksel di tiga saluran warna,  Convolutional Neural 

Network (CNN) memanfaatkan sifat nature signals yaitu koneksi lokal, share  

weights, pooling, dan penggunaan banyak lapisan. Terdapat empat model dalam 

proses pengolahan citra, yaitu Convolution Layer, Pooling Layer, Dropout Layer, 

dan Fully  Connected  Layer (Ramadhani dkk. 2023).  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penelitian ini akan menggunakan 

model Convolutional Neural Network (CNN) dalam mengklasifikasi citra sapi 

ternak normal dan sapi yang terinfeksi penyakit Lumpy Skin Disease. 

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan permasalahan yang telah dijelaskan pada latar belakang, 

rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain sebagai berikut: 

1. Bagaimana metode Convolutional Neural Network dapat 

diimplementasikan secara efektif dalam pengklasifikasian penyakit pada 

sapi ternak? 
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2. Berapa tingkat persentase akurasi dari implementasi model tersebut? 

1.4 Tujuan Penelitian 

Mengenai tujuan penelitian sebagai berikut: 

1. Menghasilkan model klasifikasi penyakit pada sapi ternak menggunakan 

metode Convolutional Neural Network. 

2. Mengukur tingkat akurasi metode Convolutional Neural Network pada 

citra sapi. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Manfaat dalam pelaksanaan penelitian ini adalah: 

1. Perangkat lunak yang dihasilkan dapat mendiagnosis penyakit pada sapi 

ternak berdasarkan data yang diberikan. 

2. Perangkat lunak yang dihasilkan dapat memudahkan para peternak dalam 

mendiagnosis penyakit pada sapi ternak. 

3. Dapat menjadi alternatif pada pendiagnosaan penyakit sapi.  

1.6 Batasan Masalah 

Untuk memperjelas ruang lingkup masalah dalam penelitian ini dan 

menghindari penyimpangan selama proses penelitian dan pengembangan perangkat 

lunak, ditentukan batasan permasalahan sebagai berikut: 

1. Data yang digunakan adalah data yang diperoleh dari website 

https://www.kaggle.com/datasets/kaushalrimal619/lumpy-skin-disease-

cow-images 

2. Data yang digunakan merupakan citra sapi normal dan sapi yang 

terinfeksi Lumpy Skin Disease. 
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1.7 Sistematika Penulisan 

Sistematika penataan penulisan tugas akhir mengikuti standar penulisan 

Fakultas Ilmu Komputer Universitas Sriwijaya, yaitu sebagai berikut: 

BAB I. PENDAHULUAN 

Bab ini berisi penjelasan mengenai latar belakang penelitian, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan batasan masalah. Bab ini 

juga menguraikan pentingnya penelitian dalam konteks klasifikasi sapi ternak 

yang terinfeksi Lumpy Skin Disease (LSD) menggunakan metode 

Convolutional Neural Network (CNN). 

BAB II. KAJIAN LITERATUR 

Pada bab ini dibahas teori-teori dan penelitian terdahulu yang relevan 

dengan topik penelitian. Kajian literatur ini mencakup penjelasan mengenai 

Lumpy Skin Disease (LSD), karakteristik sapi ternak, serta metode 

Convolutional Neural Network (CNN) dalam pengolahan citra dan aplikasi 

dalam klasifikasi medis. Selain itu, dibahas juga penelitian-penelitian 

sebelumnya yang berhubungan dengan klasifikasi penyakit pada hewan 

menggunakan teknologi deep learning. 

BAB III. METODOLOGI PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan tentang pendekatan dan metode yang digunakan 

dalam penelitian ini, mulai dari pengumpulan data citra sapi ternak, tahap 

preprocessing citra, pemilihan model CNN, hingga tahap evaluasi kinerja 

model. Selain itu, dibahas juga perangkat keras dan perangkat lunak yang 

digunakan selama proses penelitian ini. 
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BAB IV. PENGEMBANGAN PERANGKAT LUNAK 

Bab ini berisi penjelasan mengenai pengembangan perangkat lunak 

yang digunakan untuk melakukan klasifikasi sapi ternak berdasarkan citra 

menggunakan metode CNN. Pada bab ini akan dijelaskan mengenai 

implementasi, serta pengujian perangkat lunak yang dikembangkan untuk 

keperluan penelitian ini. 

BAB V. HASIL DAN ANALISIS PENELITIAN 

Pada bab ini disajikan hasil-hasil eksperimen yang telah dilakukan, 

termasuk hasil pengujian model CNN dalam mengklasifikasikan sapi ternak 

yang terinfeksi Lumpy Skin Disease (LSD) dan yang tidak terinfeksi. Bab ini 

juga membahas analisis terhadap hasil yang diperoleh. 

BAB VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini berisi kesimpulan dari penelitian yang dilakukan, dengan 

menyoroti pencapaian yang diperoleh dan kontribusi penelitian terhadap 

pengembangan teknik klasifikasi penyakit pada hewan. Selain itu, pada bab 

ini juga diberikan saran-saran untuk penelitian selanjutnya. 

1.8 Kesimpulan 

Pada bab ini telah dijelaskan latar belakang, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah, dan sistematika penelitian yang 

akan menjadi pokok pikiran penelitian ini.
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